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VARIABILITAS DALAM TERJEMAHAN

M.R. Nababan

Abstract

The present article repaorts a comparison between fwro versions af
translation in order fo reveal varabilities in translation. Research data
analysis indicotes that to o certain degree the two versions of the
translation under investigation are divergent from one ancther in
relation to the ways the message of source tevd was rendered info the
target texis and to their gquality: The first version fended to be oriented
to the target language evidenced by I the provision of additional
mformation in the form of annotation, 2] the adaptation of corcepfs or
cuftural ferms, 3] the use gof specific equivalence, #) the rendetion of
address jforms based on the context of target language, and 5) the use gf
equizalence on the basis of pragmatic foree considerations. In addifion,
the twao versions aof the franslation have the same level of accuracy, the
translotion produced by Dian Vita Elfiyati 15 more acceptable and
readable for the target readers. This is due io the fact that she is
sensitioe towards the confexts of situation and culfure as well as to the
function and purpose of the translation.

Keywords: Translation, vanability, quality

Abstrak

Artikel inl menyajikan perbandingsn antara dua versi terjemahan
dengan tujuan untuk mengungkap wvariabilitas dalam  terjemahan,
Analisis data peneliban mengindikasikan bahwa untuk tingkatan
tertentu setelah diteliti dua jenis terjemaban berbeda satu sama fain
berkaitan dengan cara pesan dan teks sumber dizajikan ke dalam teks

sazaran dan kualitas hasil terjemahan. Versi pertama cenderung
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berorientasi pada bahasa sasaran dibuktikan dengan 1) adanva
informasi tambahan dalam bentuk penjelazan, 2} penyesuaian konsep
atay istilah budaya, 3] pengpunaan kesetarasn khusus, 4) perubahan
format sapaan berdasarkan konteks pada bahasa sasaran, dan 35)
penggunaan kesetaraan atas dasar pertimbangan unsur pragmatis.
Selain itu, dua versi terjemahan memiliki tingkatan akurasi vang sama,
terjemahan oleh Dian Vita Ellivatd lebih berterima dan menarik untulk
pembaca., Hal ini dikarenakan Dian lebih sensitbf terhadap konteks

situasi dan budaya serta fungsi dan tujuan terjemahan.
Kata kunci : Penerjemahan, variabilitas, kualitas

1.LATAR BELAKANG MASALAH

Penerjemahan selalu ditandai oleh perbedaan-perbedaan antara
bahasa sumber dan bahasa sasaran. Kedusnva berbeda secars
sintaksis, semantis dan kultural. Perbedaan-perbedaan itu menjadi
salah satu faktor yang membuat kegiatan menerjemahkan dari satu
bahasa ke bohasa vang lain sulit dilakukan. Kesulitan-kesulitan dalam
penerjemahan sebagai akibat dari ketiga perbedaan itu dipandang
sebagai fakta vang tdak terelakkan,

Panerjemah  merupakan  pelaku  utama  dalam  kegiatan
menerjemnahléan dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Oleh sebab ito,
keberhasilannya dalam melakukan tugasnya sangat ditentukan oleh
stberapa balk kompetens! penerjemahan yang dimilikinva, Kompetensi
penerjemahan  yang dimaksud meliputi kompetensi kebahasaan,
kompetensi wacana, kompetensi bidang  ilmu, kompetensi budaya,
kompetensi strategis, dan kompetensi transfer (Bell, 1991; Neubert
20040).

Penerjemah bekerja bukan  untuk  dirinya  sendiri.  Dia
menerjemahlean suat teks untuk orang lain, yang tidak mempunyai
akses ke teks bahasa sumber, Dia mempunyai tugas untuk

menjembatani kesenjangan komunikasi antara penulis teks bahasa
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sumber dan pembaca feks bahasa gasaran. Dalam  kaitan i,
keputusan-keputusan  vang diambilnya juga dipengaruhi  oleh
pembacanya, Dia harus menghasilkan terjemahan yvang tidak hanya
akurat dan berterima tetapi juga terjemshan vang dapat dipahami

dengan mudah oleh pembaca sasaran.

Di satu sisi, menghasilkan terjemahan yang akural berterima
dan mudah dipahami merupakan tujuan utama darl  kegiatan
menerjemahkan. Di sizi lain, penerjemah selalu dihadapkan pada
kesulitan-kesulilan yvang disebabkan oleh herbedanya bahasa sumber
dan bahasa sasaran. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang timbul
dalam kepiatan menecrfjemahkan, dia harus menerapkan  strategl
penerjemahan  atau  cara mengatasi masalah  kesulitan-kesulitan
tersebut =ecara tepat. Strategi-strategi penerjemahan yang diterapkan
diwwjudkan dalam bentuk teknik-teknik penerjemahan yang dapat
teramati pada produk atau karya terjemahan.

Dalam  kepiatan  menerjemahkan yang - sesungguhnya,
penerjemah dibadapkan pada teks bahasa sumber terlebih dahulu,
Teks bahasa sumber itu dibaca dan dianalisisnya dalam rangka
memahami isi atan pesannya. Isiatau pesan teks bahasa sumber yang
telah dia pahami itu selanjutnya dialihkan dan diungkapkan dalam
bahasa sasaran. Pengungkapan isi atau pesan teks bahasa sumber itu
dalam bahasa sasaran membaorikan peluang kepada ponerjemah unbulk
tetap terikat dengan kaidah dan budava bahasa sumber atau berusaha
memanipulasinya agar terjemahannya dapat berterima dan dapat
dipahami dengan mudah oleh pembaca sasaran. Untuk tujuan itu, dia
dapat memilih satu atau dua dari beberapa teknik penerjemahian yang
tersedia. Sebagai akibatnya, terjemahan wyang dihasilkannya, bisa
berbeda dari terjemahan orang lain, balk darl segl i1 maupun
bentuknya. Dengan kata lain, teks yang sama dapat diterjemahkan
secara berbeda oleh dua atau Hga penerjemah vang berbeda. Bahkan
ada kemungkinan bahwa suatu teks bahasa sumber diterjemahkan

e
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secara berbeda oleh penerjemah yang sama terutama jika teks tersebut
diterjemahkan pada walktu yang berbeda,

Penelittan ini didesain untuk mengkaji variabilitas dalam
terjernahan. Yang dimaksud dengan variabilites dalam terjemahan
adalah perbedaan-perbedaan yvang terjadi antara dua atau tiga versi
terjemahan yang bersumber pada teks yang sama. Perbedaan tersebut
merujuk bukan hanya pada perbedaan pesan tetapi juga pada
perbedaan bentuk terjemahan. Dalam banyak kasus, perbedaan it
timbul sebagal akibat darl perbedaan  preferensi  stilistik  antar
penerjemah. D samping itu, perbedaan tersebut dapat pula disebabkan
oleh berbedanva kompetensi penerjemah yang satu dengan penerjemah

yang lainnya,

Penelitian ini merupakan salah satu dari tiga rangkaian
penelitian yang berkaitan satu sama lain dan terfokus pada kajian
komparatil terhadap dua atau tiga terjemahan yang bersumber pada
teks sumber vang sama. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Mengetahoi perbedaan-perbedasan antara terjemahan yang
dihasilkan oleh Yuni Kristianingsih  Pramudhaningrat dan  vang
dihasilkan cleh Dian Vita Ellivati yang bersumber pada novel The Old
Man and The Sea karva Ernest Hemmingway (1952) dan 2} Mengetahui
perbedaan kualitas terjemahan yang dihasilkan oleh kedua penerjemah
tersebut.

2.TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian  Ini  mengkaji  variabilitas dalam teremahan,
Timbulnya variabilitas dalam terjemahan disebablkan oleh perbedaan
kompetensi penerjemah dan perbedaan kompetensl penerjemah itu
gendirl disebablkan oleh adanva perbedaan pada cara penerjemah
memperoleh Kompetensinya. Dalam pada itu, kompetensi vang dimiliki
para  penerjemah  akan sangat  berpengaruh pada cara mereka
memecahkan masalah yang timbul dalam kegiatan menerjemahkan
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yang pada gilirannya akan berpengaruh pada kualitas terjemahan yang
mereka hasilkan,

Secorang penerjemah sudah pasti adalah seorang bilingual dan
kompetensi bilingual yang dimilikinya merupakan fondasi utama yang
memungkinkannya untuk memiliki  sub-kompetensi  penerjemahan
lainnya, Dengan kata lain, jika tidak memiliki koempetensi bilingual,
sescorang Hdak akan mungldn bisa menjadi penerjemah. Namun,
dengan memiliki kompetensi bilingual, seseorang belum tentu dapat
menerjemahkan dengan baik.

Para palkar penerjemahan mempunyal pandangan yvang berbeda
tentang cara kompetensi penerjemahan io berkembang, Namun,
terlepas dari perbedaan-perbedaan pandangan itu, literatur teori
penerjemahan  menunjukkan bahwa ovariabilitas merupakan  sifat
melekat dari penerjemahnn, Shreve (1997) menyatakan bahwa sedikit
bukti wyang menunjukkan bahwa para penerjemah profesional

menghasilkan terjemahan yvang identil atan sama,

Seguinot (1997) mengidentifikasikan dua fekior umum yang
menyebabkan timbulnya wvariasi performansi penerjemahan. Faktor
pertama adalah variasi dalam gaya kognitif individu dan faktor kedua
adalah wariasi dalam sejarah permerslehan kompetensi penerjemahan
1126-127). Menurut Shreve (1997), variabilitas dalam terjemahan
disebabkan oleh tingkal keterampilan penedemah dan penggunaan
strategi penerjemahan yang berbeda (105-1009),

Variazi dalam gaya kognitif individa meropakan preferensi
stilistik individu. Fenomena yang seperti mi dapat diidentifikasikan
melalui kajian terhadap karya terjemahan, khususnya pada tataran
mikronya. Teknik-telmik penerjemahan yang  bersifat manasuka
{optional), misalnya, memberikan keleluasaan bagi dua penerjemah
untuk memilih kata atau ungkapan yang tersedia sesual dengan selera

masing-masing. Masing-masing penerjemah dapal menggonakan cara
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yang berbeda dalam mengungkapkan suata makna atan pesan yang
sama. Memang, pada kasus seperti itu, pemahaman penerjemah
lentang kaidah, norma dan budava bahasa sasaran agar akan turul

menentukan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa variabilitas
penerjemahan  merupakan  sifat  melekat dard  setiap  kegiatan
menerjemahkan yang tercermin dari muncul dua versi terjemahan yang
berbeda meskipun bersumber pada teks vang sama dan vanabilitas ita
senditl berdampak pada dua hal, yaitu pada pesan vang dialihkan dan
pada cara pesan itu diungkapkan dalam bahasa sasaran, Berdasarkan
teori, ‘variabilitas dalam hal pesan harus dihindari karens secara
konseptual penerjemahan ditakrifkan sebagal proses pengalihan pesan
dari satu bahasa ke baha=za yang iain. Dengan kata fain, jika ada dua
terjemahan vang isi atsu pesannya berbeda satu sama lain, dapat
diduga bahwa salah satunya telah menyelewengkan isi atau pesan teks
sumbernya. Sementara itu, variasi dalam hal cara mengungkaplkan
suatu  pesan  sangal dimungkinkan selasma eara lersebul  tidak
mengorbankan aspek keakuratan dan keberterimaan serta keterbacaan

terjemahan,

3.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptil kualitatif. Disebut
demikian  kerena  peneliian imi berusaha  mengumpulkan,
mengelompoklkan, menganalisis, mendeskripsikan data penelitian
berdasarkan sifat-sifatnya dan kemudian menyimpulkannya. Data vang
dimaksud merupakan data kualitatil vang berwujud kata-kala dan
ungkapan-ungkapan yang dicuplik seeara purposif sesuai dengan
tujuan penclitian  ini. Kesimpulan-kesimpulan vang ditarik setelah
analisis data selesai dilakukan bersifal kasuistis dan terpancang pada
kasus ganda yang terdapat pada kedua versi terjemahan vang menjadi

sumber data penelitian ini.
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Penelitian ini memanfaatkan novel karya Ernest Hemingway
yang berjudul The O Man and The Sea (1952) dan dua versi
terjemahannya dalam bahasa Indonesia vang berjudul Lelald Tua dan
Laut yang masing-masing dihasilkan oleh Yuni Kristlaningsih
Pramudhaningrat dan Dian Vita Elliyati. Di samping itu, peneclitian mni
juga menggunakan informan kunci, vang berperan sebagai penilai
|rater] lkualitas terjemahan dar segi keakuratan dan keberterimaan,
dan regponden vang berperan sebagai pemberi tangpspan terhadap
tingkat keterbacaan terjemahan,

Penetapan novel The Old Man and The Sea dan kedua wversi
terjemahannya dalam bahasa Indonesia sebagal sumber data penelitian
ini didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan berikut. Pertama,

Ernest Hemingway, penulis novel pendele tersebut,

Data tentang perbedaan antara terjemahan vang dihasilkan
Dian Vita Elliyati dan terjemahan vang dihasilkan Yuni Eristianingsih
Pramudhaningrat dalam  penelitinn ini  dikumpulkan dengan
menerapkan teknik simak dan catat. Hal yang samsa juga ditersplkan
pada data tentang kualitas kedua versi terjemahan tersebur dengan
bantuan informan kunci dan responden yang berperan sebagai penila:

dan pembaca sasaran dengan memanfaatkan kuesioner,

Data penelitian  ini dianalisis dengan  menerapkan  teknik
perbandingan. Teks bahasa sumber dibandingkan dengan kedua wersi
terjemahan.  Tujuan  perbandingan ity jalah untuk mengetahui
perbedaan-perbedaan antara lkedua versi terjemahan bails dalam hal

teknik penerjemahannya maupun kualitasova,

4, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Temuan Penelitian
Seperti vang telah diuraikan dalam bagian 1 bahwa tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahul perbedaan-perbedaan antara

terjemahan  yvang dihasilkan oleh Dian Vita Ellivati dan Yuni
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Kristianingsih Pramudhaningrat., Kedua versi terjemahan  tersebut
bersumber pada satu novel berbahasa Ingeris The Old Man and The Sea

karya Ernest Hemingway.

Analisa terhadap dara penelitian ini menunjukkan bahwa secara
umum kedua terjemahan tersebut berbeda satu sama lain. Perbedaan-
perhedaan tersebut adalah sebagal berikut, Pertama, meskipun tidak
selalu konsisten dalam menerapkan teknik penerjemahan tertentu,
terjernahan Dian Vita Elliyati lebih berorientasi pada bahasa sasaran
sedangkan
Pramudhaningrat lebih berarientasi (lebih terikat} pada bahasa sumber.
Kedua, terjemahan vang dihasilkan oleh DMan Vita Ellivatd lebih
karena dia
mempertimbangkan kaonteks =ituasi dan konteks budaya.

terjemahan  yang dihasilkan oleh Yuni Kristianingsih

komunikarif dalam pencaran  padanan sudah
Ketiga,
sebagai akibatnya, terjemahan vang dihasilkan Dian Vite Ellivati lebih

alurat, berterima dan lebih mudah dipahami oleh pembaca sasaran.

Seperti yvang telah disebutkan di

dihasilkan oleh Dian Vita Elliyati lebih berorientasi pada bahasa

atas, terjemahan yang

sasaran., Untuk menghasilkan terjemaban yang demikian dapat
ditempuh dengsn beberapa cara dan salah satu di antaranys adalah
dengan penvediaan anotasi (catatan kaki). Tujuan penyediaan anotasi
ialah untuk membantu pembaca dalam memahami sesuatu konsep
atau istilah vang dipandang belum akrab bagi pembaea sasaran. Di
dalam teks sumber teridentifikasi konsep atau istilah-lstilah seperti
Gulf Stream, a thousond pounds, Cue va, bonito, blue runnerdan a man
af-iar bird.

Neo | Teks Sumber Terjemahan Terjemahan
Dian Vita Elliyati Yuni
Kristianingsih
Pramudhaningrat
| He was an old man | Lelaki tua yang pergi | Dialah  lelaki tua
who fished alone in | ke laut seorang diri | yang memancing
a skiff in the Gulf dalam perahunya di|ikan sendiran di

Stream and he had |

Arug Teluk! itu

sebuah perahu di
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'gnne ﬂ'ig,ﬁtyal'nur -'Eer]'a_‘,rar selama 'pemi'ran Arus
days now without | delapan puluh | Teluk, dan kini
taking a fish empat hari  tanpa | telah genagp
membawsa hasil | delapan puluh
tangkapan empat hari  dia
seekorpumn. gagal menangkap
seakor ikan pumn.
“How would you like | “Seberapa “Apalah kﬂu_ Ao
to see me bring one | senangmu kalau | S€MANE melihatku
in that dressed out melihatku  berhasil _memmwa _Seekur
over a thousand membawa pulang ikan yang Iu.ra-ldnf.!
pounds?" seekor dengan berat beratnya: lebth dan
lebih dari seriby | SStengah tond®
pound?

“Que Va,” the hoy
said.

“Que va, * celetuk 51
Boecah

"Que wa,” |kata
anak laki-laki itu.

Today It work out
where the schoois of
bonito and albacore
are and maybe (here
will be a big one with
them.

|Hari ini aku akan

bekerja  di  tempat
selumpulan bonite
dan albakora

berada, mungkin di
sana ada ikan besar
bersama mereksa

Harl ini aku akan
bekerja di tempat
vang lebih jauh di

mana kawanan
bonito dan
albacore berada,
dan i BATIS

mungkin akan ada
ikan besar,

The boy had given
him two fresh small
tunas, or albacores,
which bung on the
two deepest lines
like plummets and,
on the others, he
had a big blue
ranner and a vellow

jack that had been
ustd before; but
they were in good
condition still and

'Si  Bacah

telah
memberinya dua
ckor tuna kecil yang

gegar, atau albakora

YA tergantung
pada dua tali
terdalam seperti
bandul dan, selain

itu, ia masih punya
seekor tengek besar
dan  seckor kKuwe-
kuning yang telah
digunakan

sebelumnya, tetapi

Anak  lelaki  itu
telah memberinya
dua  tuna  kecil
SEgar, atau
albacore, yang
tergantung pada
dus tali terdalam
geperti bandul dan
pada tali lammnya
ada seekor pelari
biru segar dan
seelkor jack, ikan
Lan berwarns
kuning wvang telah
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sedap dan

had the excellent | masih dalam kondisi d:gunﬂ_kﬂn

sardines to give baik, serta sarden | sebelumnya tap
them scent and segar yang | masih bagus
allractiveness, menguarkan  aroma | kondisinya, jugs

ada sarden-zarden

menunjulklan yang bagus untuk
penampilan vang | memberi  mercka
memikat. daroma dan dava
tarik.
Just then he sawa | Sezaat kemudian ia Kﬂn_mdjﬂn dia
man-of-war bird melihat seekor melihat seekor
with his long black | burung frigate burung laut
wings circling in the | dengan sisi belakang dengan  say :—1{.}113-'&
sky ahead of him. sayapnya yang | Ya08 hitam
panjang  berputar- | PATJENE ‘Lcrb.:ang
putar pada langit di | Perputar di langit
depannya. di atasnya.

Dian Vita Elliyati menerjemahkannya menjadi Arus Teluk,
seribu pound, Que va, bonito, tengek dan burung frigate. Tampalk: jelas
behwa Dian Vita Ellivati menerapkan teknik harfiah (Aras Teluk],
teknik peminjaman (pound, Que va dan  bonito), teknik adaptas]
tenpels), tekmilke  partikularisasi (burung frigate).

menyadari bahwa konsep atau istilah-istilab itn masih asing bagi

dan Dia sangat
pembaca sasaran. Oleh sebab itu, dia juga menyediakan catatan kalki

fberart dengan teknik penambahan informasi) berikut ini:

« Arus Teluk : Arus hangat yvang muncul di Teluk Meksiko dean
mengalir ke arah timur laut sepanjang garis pantai Amerika Utara
berbelok ke arah
Samudera Atlantil sampai pantai Kepulauan nggris.
e 453,06 kg (] pound = 0,4536 kg)

»  Oueva ! Omong kosong

menuju  Foundland, falu timur  melintasi

» Bonito: Kenyar, atau cakalang; sarda, sejenis tuna dengan garis-

garis biru di punggungnya, darl famili makarel.



JURNAL PENERJEMAHANAN, Val. 1, No. 1, JULL 2014

+ Blue runner: Caranx crysus; ikan yang biasa digunakan sebagai
umipan untuk memaneing di laat

= Yellow jack: Caranx bartholomae]

«  Man-of-war: dari famili Pelecaniformes; burung laut berwarna hitam
dengan paruh panjang melenglung; selain mencari mangsa sendiri
juga sering merebut dari burung lain dengan cara mengganggunysa
sehingga ikan terlepas untuk kemudian disambarnyva sebelum

tercebur ke dalam air lagi.

Teknik wang hampir sama juga  digunakan  oleh Yuni
Kristianingsih Pramudhaningratl, seperti teknik harfiah {Aros Teluk,
pelari biru), teknik peminjaman (Que va dan  bonito), teknik adaptasi
(setengah ton) dan teknik generalisasi (burung laut). Namun, dia tidak
menyadari zepenubnya bahwa sebagian besar teknik penerjemahan
yang diterapkannya menghasilkan padanan vang kurang dipahami
atay tidak akrab bagi pembaca sasaran karena sama sekali dia tidak

menyediakan tambahan informasi.

Sava berkevakinan bahwa pembaca sasaran tidak memahami
sepenuhnya apa yang dimaksud dengan arus feluk dan demikian juga
dengan pelan biru vang tidak akrab; bahkan, bagi para pelaut
Indonesia, Hal yang sama jugs terjadi pada Que va dan bonito,
Penyamasan | pound dengan setengah ton juga tdak tepat karena
seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 1 pound sebenarnya kurang
dari setengah ton (00,4336 kg). Pengpgunaan teknik peneralisasi untuk
memadankan mon-of-war menjadi burung laur juga kurang tepat
karena padanan spesifiknya ada dalam bahasa Indonesia, yaitu burung
rigate. Berdasarkan teori, telnile generalisasi bisa diterapkan dalam
disituasi dimana kata sumber tidak mempunyal padanan spesifik

dalam bahasa sasaran.

Kasus vang sama juga terjadi pada konsep atau istilah di bawah
ini, kecuali pada konsep atau istilah the Terrace, yellow rice, stew dan

baseball. Dian Vita Ellivati mencrapkan teknile adaptasi (Beranda, nasi
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jagung, sayur rebus) dan teknik peminjaman murni (baseball, Un
ezpuela de hueso, dorado, dentuso). Sementars itu, Yuni Kristianingsih
Pramudhaningrat menerapkan (eknik harfiah (nasi kuning), teknik
peminjaman alamiah (Teras, hisbol), teknik peminjaman murni (Un
espuela de hueso, dorado, dentuso), teknik adaptasi (daging rebus).

Perbedaan menyolok antara kedua pencgemah adalah bahwa
Dian Vita Ellivati menyediakan anotasi sedangkan Yuni Kristianingsih
Pramudhaningrat tidak. [d samping itu, Dian Vita Ellivati tidak secara
konsisten dalam memadankan baseball, Kadang dia menggunalian
baseball dan di lain tempat dia menggunakan kasti, Teknik harfiah
yvang diterapkan oleh Yunl Kristianingsih Pramudhaningrat untuk
menerjemahkan yellote rice menjadi naesi kuning terasa bertentangan
dengan logiks karena pada umumnya orang barat tidak akrab dengan
dia berusaha mendekatkan

terjemahan dengan pembacanya dengan menggunakan padanan pasi

nasi (kuning), Meskipun demikian,

kuning (jenis nasi sudah akrab dengan pembaca Indonesia,

T Baaks E o Foromaban
Dian Vita Elliyati Yuni Kristianingsih
Pramu at

1. “Can | offer you | "Bolehlkah alu | *Moulkah kau minum |
a beer on the | menawarimu segelas (bhir di Teras dan
Terrace and then | bir di Beranda dan | kemudian kita
well  take the | kemudian ldia akan | membawa pulang
stuff home." mengobrol? (p. 5 peralatan?

(p. 11) (p. 9)

2. A pot of yellow | “Sepanci nasi jagung | “Sepanci nasi kuning |
rice with fish. Do | dan ikan. Apa kau |dengan ikan. Kan
you want some?” | mau?” mau makan?® (p. 16)
(p-17)

P 11

3. |*Your stew is| “Sayur rebusmu | “Daging rebus ini
excellent,” the old | enak,” 81 Lelaki Tua [enale  sekali,” kata
man said. {p. 22} | memuji. (p.16) lelaki tixa itu. {p. 21)

4, | *Tell me about|"Ceritakan  padaku | “Ceritakan  tentang
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the baseball,” the | tentang | bishol,” pinta anak
boy asked him. | pertandingan lelaki itu. (p. 22)
(p-22) baseball,” bocah itu
merninta. (p. 16)

5. | Un espuela de | Un espuela de Un espuela de
hueso. (p, 75 huesol®. |p. 6] hueso. (p. 74)

6. | He called it Ia menyebutnya | Dia menyebutnya
dorado. (p. B2) doradol?. [p. 75) dorade. (p. 81)

| 7. | Dentuseo, he Dentuso'®, pikirnva. | Dentuso, pikirnya.
thought. (p. 112} | (p.104) p-111)

Kajian terhadep data penelitian ini juga menunjukkan bahwa
Dian Vita Ellivatl sangat memperhatikan konteks situasi dan konteks
budaya dari tuturan sehingga terjemahannya lebih komunikatif.
Sebaliknya, Yuni Kristianingsih Pramudbaningrat sangat  terikat
dengan  teks sumber. Sebagal  akibatnya terjemahannya  terasa
membiosanlkan,

Dari 27 verba said yang dicuplik di bawah ini, Dian Vita Ellivati
menggunakan 24 varian terjemahan yang berbeda-beda vaitu menolak,
mengingatlearn, menyanggah, menjawab {31, mengajak,
menenangkannya, berpamitan, menggugahnya, menasehati,
mengusulkan, puji, membalas, kotuk, komentarnya, rayumnya,
berharap, sarannyz, mempersilahkan, celanva, ‘serunya, peésannya,
memerintahkan, ajaknva, menyergah, berkata, Melalui cara tersebut,
penerjemah berusaha mengeksplisitkan pesan yang dimaksudkan oleh
penulis asli.

Untuk verba vang sama, Yuni Kristianingsth Pramudhaningrat
menggunakan 6 wvarian terjemahan, vaita jawab (3], ujar{nya) (3],
katajnyal [16), berpamitan, sahut dan balas. Tingginya frekuensi
penggunaan  kata(nya) sebagai padanan darl sard menunjuklcan
keterikatan  penerjemah pada  teks sumber yang membuat  teks

terjemahan menjadi monoton,
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man,” the boy

gald and

bocah
menggugahnya

'No | Teks Sumber Terjemahan | Terjemahan
Dian Vita Ellivati Yuni Kristianingsih
| Pramudhaningrat
1 “Santiago, 1 "Santiago, aku bisa *Bantiago, aku akan
could go with pergi denganmu lagi. | pergi bersamamu lagi.
you again, Kita pernah Kita telah memperoleh
We've made menghasilkan banyak | banvak vang selama
some money” the | uang.” ini."
boy said. “Jangan,” Lelaki tua | "Tidak,” jawab Lelalki
“No," the ald it menolak. fua ito.
man said,
|2 [“One,” the old “Satu saja,” lelaki tua | “Satu,” wjar lelak itu,
man said. ity mengingatkan.
|3 | "Two,” the bov “Dua,™ sl bocah “Duia,” kata anak
said. menyanggah. lelald itu.
4 | “Two," the old “Baiklah, dua,” lelaki | “Ya, baikah,” lelaki
man agreed, tus menyetujuinya. tus menyetujuinya.
“YWou didn't “Kan tidak akan “Kau
steal them?” mencurinya, kan?” tidak mencurinya,
“Twould® the boy | "Aku mau saja,” si kan?"
said. “But, 1 bocah menjawahb “Seberulnya alu
bought these.” nakal. *Tetapi kali iml | ingin,” jawab anak
alu membelinya " lelaki tua itu. “Tapi
alku akan membelinya
hari ind."
5 | “Let us take the | “Mari kita bawa "Avo kita bawa
stuff home,” the | barang-barang ke peralatan Ini ke
boy rumah,” si mumah," kata
said. bocah mengajak. anak lelaki itu.
|6 | “Keep warm old | “Hangatkan saja | “Jaga diri supaya
man,” the boy tubuh Bapak,” si tetap hangat, Pak
said boeah Tua,” wjar si
menenangkannya. analk lelaki,
7 [T go now for the | *Aku pergl mencari “Aku akan pergi
sardines,” the sarden,” si bocah sekarang untuk
bov said. berpamitan. mencari sarden, "
analk lelaki ito
berpamitan,
8 | "Wake up old “Bangun, Bapak.” si “Bangunlah, Pak Tua,”

kata anak itu sambhbil
meletakkan
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put his hand on
one of the old
man’s

"u:iengan meletakkan

satu tangannya pada
lutut lelald tua itu.

"T.angannya pada salah

satin hatut
lelala tua itu.

"1 have enough

punya cukup panjang |

knees.

B ""Suppcr,"" said “Malcan ma]amf' s [ “Malkan maﬁam,"
the boy. “We're bocah menjawab. jawab anal lelaki itu.
going to “Kita “Kita
have supper” akan segera makan | akan makan malam”

malam”

10 "f{-cc:p the “Biarkan selimut itu | "Tctap IJEL]:(,E[:I selimut
blanket around pada tubuh bapak,” ita," kata anak lelaki
you,” the bay si itu.
said. bocah menasihati,

| 11 | "I' give him the | "Aku akan “Aku akan
belly meat of a memberinya daging memberikan jeroan
big dari perut seekor ikan besar,” ujar
fish," the old ikan besar,” lelaki tua | lelaki tua itu.
man said. itu

mengusullan,

{12 | “That's vr:ry kind | “Kamu anak vang | *Kau sﬁng'guh anak
af yo" the ald bailk," puji lelaki tua | yang baik," keata pria

. miar said. i, ifiL,

13 | *8o do 1, the boy | *Begitu juga “Begitu jugs
gaid. denganku,” si bocah | denganlu,” sahut
membalas, anak lelaki itu.
14 | "Good luck,” the | "Semoga beruntung,” | “Semoga beruntung,”
old man said. lelaki tua itu balas lelaki tus itu,
. |memjawab.
15 | “Agua Mala,” the | "Agua Mala,” kutuk “Agua Mala,” kata
man said. *You | lelaki tua, "Pelacur lelaki tua itu, “Dasar
whore,” ka.” Pelacur]™
16 [ *What & fish,” he | “Tkan vang luar “Tkan apa ini,”
said. biasa,"” katanya.
komentarnya,
17 | "Eat a litle *Makanlah sedilit “Makan itu sedikit
more, “ he said, | lagl,” rayunya. lag:,” katanya.
“Eat well." “Makanlah “Makanlah
dengan lahap.” dengan baik.”

| 18 | *God ler him “Tuhan, biarkan ia “Tuhan membiarkan
jump," the old melompat.” Lelaki tua | dia melompat,” kata
man said. it berharap. “Aku lelaki tua itu, “Aku

punya cukup tali
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linie to handle
him.”

tali untuk
mengendalikannya.”

untuk mengatasinya.”

| 5

“Take a good
resl, small hird,®
he said.

“Then go in and
take your chance
like

any man or bird
or fish.”

Istirahatlah, burung
mungtl,” sarannya,
"Kemudian lanjutkan
peralannmu dan
ambil kezempatan
dalam hidup seperti
vang dilakukan oleh
manusia, atau
burung atau ikan di
manapun.”

Beristirahatlah
dengan baik, Burung
Kecil,”

katanya. “Lalu
pergilah dan
berjuanglah seperti
manusia, huruing atau
ilean."

pleasant it was
to have someone
1o talk to inslead

betapa
menyenangkannya
berbicara pada

“Stay at my "Tinggalah di “Tinggalah di
house if vou like, | ramahlku jika kau rumahku jika kau
bird,” he said, mau, burung,” lelald mau, Burung,”
tua Dia berkata.
mempersilahkan,
| 21 | "What kind of & “Tangan macam apa “Tangan madcam apa
hand iz that,” he | itu,” celanya. itn,” ujarnya. “Kram
said. "Silakan kram saja
*Cramp that if semaumu, Sekalian semaumu. Berubsh
you want. Make | saja jadi cakar. Talk saja jadi cakar. ltn
yourself akan ada gunannys akan
into a claw, [t lagi." membuatmu tak
will do you no berguna."
good.”
| 22 | "He's coming “Dia muncul keatas,” | “Dia datang,” ujarnya.
up,” he said. Serunya.
| 23 [ "You better be “Lebih baik kau “Lebih baik kau tidak
fearless and hilangkan rasa takut | usah cemas dan tetap
confident dan percaya diri, Pak | percaya diri, Pak Tua,”
yourselt, old Tua,” pesannya. katanya.
marn,” he said,
|24 | “Get to work old | *Mulai bekerja, Pak “Bekerjalah, Pak Tua,”
man," he said. Tua," iz memerintah katanya.
dirinva sendiri.
25 | "Come on, fish," | “Ayo, ikan,” ajaknya. | "Ke sini, ikan,”
he said, katanya.
| 26 | “Damn my fish,” | “Persetan dengan “Persetan dengan
the boy said and | ikanku," Si bocah ikanku," kata anak
he started to cry | menyergah dan lelaki itu dan dia
again." mulai menangis lagi.  mulai menangis lagi."
| 27 | *I neticed how “Alal mengamati “Aku membatin

betapa menvenangkan
ada
Aeseorang vang bisa
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digjak bicara
dibandingkan

hanva berbleara
dengan diriku sendir
dan laut. Aku

seseorang, tidak
sEperti

berbicara pada diri
sendiri dan laut. Aloa
merindukanmu,” ia

of speaking only
to myvself and to
the sea. T missed
you," he said.

berkata. merindulsanmu,”
katanya,
Perbedaan lainnya antara terjemahan Dian Vita Ellivati dan
terjemahan Yuni Krstianingsih Pramudhaningrat terletak pada
penerjemahan bentuk  sapaan.  Dian Viea  Ellivati  sangat

mempertimbangkan budaya pembaca szasaran, Data di bawah ini
menunjukkan bahwa sapaan you, yang merujuk pada orang tua si
anak, diterjemahkan menjadi bapak. Cara menvapa yang seperti ini
sopan. Sebaliknya  Yuni

Pramudhaningrat menerjemahkannya menjadi kaw, bentuk sapaan

meripakan cara vang Kristianingsih
vang tidak lazim dan tidak sopan jika hal itu ditujukan pada orang tua
kandung kita. Kasus yang sama juga terjadi pada sapaan the old man,
yang dia terjemahkan menjadi pak tua. Di samping itu, bahasa yang
dia gunakan lebih formal dibandinglan dengan bahasa yang dipakai
oleh Dian Vita Ellivati. Kata a boy, misalnya, dia terjemahkan secara
harfiah menjadi seorang anak lelakl Sebaliknya Dian Vita Ellivati

menerjemahkannya menjadi sf bocah.

Teks Sumber
No

Terjemahan Dian
Vita Ellyati

Terjemahan
Yuni.Kristianingsi
h"
Pramudhaningrat

1. |In the first forty
days a boy had
beet with him,

P9l

Selama empat
puluh hari
pertama, seorang
bocah

M NCMATINYA.
(p.3)

Patla empat puluhb
hari pertama,
seorang anal
lelaki pergi
bersamanya. (p.7)

2. | *But remember
how you went
eighty-seven days
without fish and

“Tetapi ingatlah
bagaimana Bapak

pergi delapan
puluh tuyjub hari

“Tapi ingatlah
bagaimana kau
dulu pernah pergi

| selama delapan
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then we caught tanpa hasil dan puluh tujuh hari
big ones every kemudian kita tanpa memperoleh
day for three herhiasil ikan, dan

weeks,” (p.10} menangkap seekor | kemudian kita

ikan yang sangat | mengangkap
besar setiap harl | seekor ikan besar

selama tiga setiap hari selama
mingeu, (p.4 tga minggu.” (p.9)

3. |Itwas papa made Aynhlah yang 'Papa yang

me leave, (p.10] menyurihku menyvuruhku pergi.,
pergl. (p.4) (p-9)

4. | Keep warm old Hangatlcan saja Jaga diri supaya

man. (p.19) tubuh Bapak. teap hangat, Pak
(5. 1.3) Tual (p.15)

5. | You can't fish Bapak tidak bisa Kau tidak alean
and not eat. menangkap ikan dapat menanghap
{p.20) tanpa malan lebih | ikan kalau tidak

dahulu, (p.14) makan. (p.20)

Kajian terhadap data penelitian ini menunjukkan bahws kedua
versi terjemahan mempunyai tingkat keakoratan vang sama  tetapi
tidak demikian halnya dengan tinglkat leeberterimaan  dan
keterbacaannya., Seperti vang telah  dijelaskan sebelumnya bahwa
terjemahan  yang  dihasilkan  oleh  Dian Vite Elliyvati  sangat
mempertimbangkan budaya pembaca sasaran. Dengan cara i,
terjemahannya lebih berterima karcna sudah sesusd dengan kaidah,
budayva dan nerma vang berlaku dalam bahasa sasaran. Dia juga
sangat memperhatikan tingkat kemampuan pembaca sasaran terhadap
istilah-istitah vang belum akrab dengan pembaca sasaran. Fakta
menunjukkan bahwa dis menyediaken anotasi sebagai alat bantn bagi
pembaca sasaran dalam memahami istilah-istilah  ftu,. Sebaliknya,
meskipun menggunakan teknik penerjemahan vang sama, Yuni
Kristianingsih  Pramudhaningrat tidak memberikan penjelazan
tambahan, Sebagai akibatnya terjemahannya lebibh sulit dipshami oleh
pembaca sasarar,
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5. PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa sebuah teks sumber
diterjemahkan dengan cara yang berbeda aleh dua penerjemah yang
berbeda, Perbedaan-perbedaan itu lazim terjadi, seperti yang dikatakan
oleh Seguinot (1997 104) bahwa “different people can (ransiate the

same text in different ways."”

Perbedasan-perbedaan timbul disebabkan oleh berbedanya
tingkat kompetensi dan tingkal keakraban penetjemah terhadap teks
vang akan diterjemahkan. Di samping ita, penafsiran vang berbeda
terhadap =sifat penugasan zkan mengarah pada proses penerjemazhan
yang berbeda dan sebagai akibatnya, hasilnya pun akan berbeda,

Perbedaan-perbedaan antara versi yang satu dan versi vang
lainnya bukan pada kealuratannya tetapi pada keberterimaan dan
keterbacaannya. Dengan  kata  lain, meskipun terjemahan  vang
dihasillan oleh kedua penerjemah mempunyai keakuratan yang sama,
terjemahan Dian Vita Ellivati lebih berterima dan lebih mudah
dipahami bagi pemibaca sasaran jika dibandingkan dengan terjemahan

yvang dihasilkan oleh Yuni Kristianingsih Pramudhaningrat.

Karena suatu terjemahan pada umumnya ditujukan pada
pembaca tertentu, penerjemah perlu mempertimbangkan pilihan kata,
istilah  struletur kalimat yang sesuat dengan tingleat keterpahaman dan
budaya pembaca teks terjemahan. Dalam praktik penerjemahan vang
sesungguhnya di Indonesia, aspek pembaca ini acapkali disbaikan aleh
penerjemah. ‘Sebapgai  aldbatnya, tidak sedikit terjemahsan  yang
dihasillkan tidak hisa dipahami dan diterima oleh pembaca, Jika hal
yang sepertl ini terjadi, terjemahannya tidak bisa menjalankan fungsi
dengan baile

Kekurangberterimaan dan kekurangterbacaan terjemahan yang
dihasgilkan aleh Yuni Kristianingsith Pramudbaningrat disebabkan oleh

kelurangpekaannya  terhadap budayva dan kemampusn membaca
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pembaca sasaran. Dia tdak menyadari sepenuhnya bahwa budaya
pembaca teks sumber dan budayva pembacs sasaran sangal berbeda
satu sama lain, Dia juga kurang menyadari bahwa dia menerjemahlkan
untuk orang lain. Fenomena yang seperti Ini menunjukkan bahwa

kompetensi budayanya lkurang baik,

Dalam literatur teori penerjemahan telah disodorkan ideologi-
idenlogi, metode-metode dan teknik-telmik penerjemahan yang dapat
digunakan penerjemah sebagai landasan dalam mengambil Keputusan-
keputusan penerjemahan. Penerjemah dapat secara bebas memilihnya
asalkan tujuan utama dari terjemahan dapat tercapai dengan baik,

6. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa
terjemahan Dian  Vita  Ellivati  berbeda  dard  terjemabhan Yuni
Kristianingsih Pramudhaningrat. Perbedaan antara keduanva terletak
pada cara menerjemahkan dan kualitasnya.

Dibanding terjemahan Yund Kristaningsih, terjemahan yang
dihasilkan oleh Dian Vita Ellivati lebih berorientasi pada bahasa
sasaran yang ditandai oleh 1) penyediaan informasi tambahan dalam
bentuk anotasi untuk memperjelas suatu konsep atau istilah budaya,
2) pengaclaptasian leksis tertentu sgar lebih dekat dengan pembacar
sagsaran, 3] pergeunaan padanan yang spesifik, 4) penerjemahan
bentuk sapaan vang didasarkan pada konteks budaya bahasa sasaran
dan 5) penggunasn padanan dengan mempertimbangkan daya
pragmatik. Sebaliknya, terjemahan  yang  dihasilkan  eleh  Yuni
Kristianingsih Pramudhaningrat lebih terikat dengan bahasa dan
budaya bahasa sumber,

Meskipun  kedua  terjemahan tersebut mempunyai  tingkat
keakuratan yang bérimbang, terjemahan vang dihasilkan oleh Dian
Vita Elliyati lebih berterima dan lebih mudah dipahami oleh pembaca
sasaran, Hal ini disebabkan olch kepekaan Dian Vita Ellivati terhadap
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konteles situasi dan  konteks budaya serta tujuan dan  fungsi

terjemahan bagl pembaca sasaran.

Suatu terjemahan ditujukan pada khalavalk pembaca tertentu
vang mempunyai tingkat pemahaman dan budaya tertentu pula, Qleh
sebahb itu, setiap aktivitas penerjemahan seyoganya
mempertimbangkan kepada siapa terjemahan v ditujulan. Melalui
cara itu, terjemahan yang dihasilkan tidak hanya sekedar akurar dari
segl pesannya tetapi jugs sesual dengan kaidah, budayva dan norma

yvang berlaku dalam bahasa sasaran,

Penelitian  ini  telah  berhasil menunjukkan bahwa dua
penerjemah profesional menghasilkan dua terjemahan yang berbeda
meskipun kedua terfemahan tersebul bersumber pada teks yang.
Peneliti menduga bahwa perbedaan ito timbul ‘sebagai akibat dari
berbedanya strategi penerjemahan dan pendekatan yeng dipunakan
dan juga tidak lepas dari kompetensi penerjemahan yang mereka
milild. Untuk membultilkan dugaan tersebut, perlu dilakukan
penelitian lanjutan perihal strateg dan pendekatan yang diterapkan
oleh penerjemah yang berbeda.
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